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PENGARUH PENGGUNAAN ABU SEKAM PADI SEBAGAI SUBTITUSI 

SEMEN TERHADAP WAKTU PENGIKATAN PASTA SEMEN 

Deni Dian Vasesa1, RA Sri Martini2, A. Junaidi3 

INTISARI 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan konstruksi alternatif menjadi 

salah satu upaya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Salah satu limbah 

yang berpotensi dimanfaatkan adalah abu sekam padi yang memiliki kandungan 

silika tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan abu 

sekam padi sebagai bahan substitusi sebagian semen terhadap waktu pengikatan 

pasta semen.  

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan variasi 

kadar abu sekam padi sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, dan 15% dari 

berat semen. Pengujian meliputi penentuan konsistensi normal serta waktu 

pengikatan awal dan akhir menggunakan alat Vicat sesuai standar SNI 03-6827-

2002. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan abu sekam padi 

memberikan pengaruh signifikan terhadap waktu pengikatan pasta semen. 

Kandungan silika pada abu sekam padi berperan dalam proses hidrasi. Pada 

persentase 2,5%, 5%, dan 7,5%, abu sekam padi mampu meningkatkan efisiensi 

penggunaan semen tanpa melewati batasan waktu pengikatan yang ditetapkan 

standar. Pada kadar yang lebih tinggi, terjadi perubahan waktu ikat yang cukup 

signifikan sehingga perlu diperhatikan dalam penggunaannya.  

 

Kata kunci: abu sekam padi, waktu pengikatan, pasta semen 
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THE EFFECT OF USING RICE HUSK ASH AS A SUBSTITUTE FOR 

CEMENT ON THE SETTING TIME OF CEMENT PASTE 

Deni Dian Vasesa¹, RA Sri Martini², A. Junaidi³ 

ABSTRACT 

 The utilization of agricultural waste as an alternative construction material 

is one of the efforts to support sustainable development. One type of waste with 

potential for use is rice husk ash, which has a high silica content. This study aims 

to analyze the effect of using rice husk ash as a partial substitute for cement on the 

setting time of cement paste. 

 This research was conducted experimentally in a laboratory with variations 

in rice husk ash content of 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, 10%, 12.5%, and 15% by weight 

of cement. The tests included determining normal consistency as well as initial and 

final setting times using the Vicat apparatus in accordance with SNI 03-6827-2002 

standards. 

The research results show that the addition of rice husk ash has a significant 

effect on the setting time of cement paste. The silica content in rice husk ash plays 

a role in the hydration process. At percentages of 2.5%, 5%, and 7.5%, rice husk 

ash can improve the efficiency of cement usage without exceeding the setting time 

limits specified by the standards. At higher proportions, a considerable change in 

setting time occurs, so its use needs to be carefully considered. 

Keywords: rice husk ash, setting time, cement paste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengolahan limbah adalah masalah utama bagi pemerintah, dan belum 

banyak kemajuan yang dilakukan untuk mengelola limbah pertanian yang 

dihasilkan. Meskipun limbah pertanian dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan yang buruk jika tidak dikelola dengan benar. Salah satu jenis 

limbah yang dihasilkan dari pertanian adalah sekam padi, dimana sekam padi 

terpisah dari butir beras selama proses penggilingan padi dan menjadi limbah 

atau sisa penggilingan. Unsur kimia yang terkandung dalam limbah ini 

termasuk sejumlah besar silica, mencapai 93%, setara dengan microsilica 

yang dibuat oleh pabrik (Swamy, 1986). Sekam padi yang dibakar pada 

temperature 600–900℃ akan menghasilkan abu sekam berkisar 16-25% yang 

mengandung silika kadar tinggi sekitar 87-97%. Abu sekam padi, yang 

memiliki kandungan silika yang tinggi, dapat digunakan sebagai campuran 

untuk membuat beton. 

Semen PPC (Portland Pozzoland Cement) adalah suatu semen hidrolis 

yang terdiri dari campuran yang homogen antara semen portland dengan 

pozolan halus, dimana kadar pozolan 6%-40% massa semen portland 

pozolan. Terbatasnya ketersediaan Pozzolan sebagai bahan tambahan 

pembuatan semen merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 

dan jika pengambilannya dilakukan secara terus-menerus maka keberadaan 

bahan baku tersebut akan habis pada masa mendatang. Kerusakan yang 

terjadi dapat merusak bentang alam dan menyisakan tebing curam, juga 

membahayakan lingkungan dan warga masyarakat setempat. Upaya yang 

dilakukan adalah mengganti bahan Pozolan dengan penambahan abu sekam 

padi dalam penggunaan bahan limbah sebagai bahan tambahan, hal tersebut 

tidak hanya mengurangi biaya pengolahan limbah tetapi juga dapat menjadi 

penanggulangan pencemaran lingkungan (Assa & Adinata, 2013). 
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Salah satui aspeik peinting dalam karakteiristik seimein adalah waktui 

peingikatan (seitting timei) pasta seimein, yaitui reintang waktui dari awal reiaksi 

hidrasi seimein deingan air hingga seimein beiruibah meinjadi pasta yang keiras. 

Peinambahan abui seikam padi seibagai bahan tambahan diyakini dapat 

meimpeingaruihi waktui peingikatan seimein kareina komposisi kimianya seipeirti 

silika yang tinggi dan kanduingan karbon, seirta struiktuir fisik abui seikam yang 

haluis dapat meimpeirpanjang ataui meimodifikasi proseis hidrasi seimein. Waktui 

ikat meiruipakan peineintui awal dan akhir peingikatan pasta seimein. Waktui ikat 

dipeingaruihi oleih komposisi mineiral dan air yang dipakai. Seilain uintuik 

meinghidrasikan seimein, air juiga beirfuingsi uintuik meimbeiri mobilitas bagi 

pasta seimein. Seitting (peingikatan seimein) pada adonan seimein deingan air 

adalah seibagai geijala teirjadinya keikakuian ataui keibeikuian seimein yang 

biasanya dinyatakan deingan waktui peingikatan (waktui ikat) yaitui diawali dari 

teirbeintuiknya adonan seimein sampai seimein muilai kakui, seidangkan hardeining 

(peingeirasan) yaitui keiadaan dimana seimein muilai meingeiras dan meimbeirikan 

keikuiatan (SNI 15-2049-2004). 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peinambahan abui seikam padi ini 

tidak leipas dari uipaya dalam peimanfaatan limbah yang akan diambil dari 

seikitar wilayah di Paleimbang, Maka dalam hal ini meindorong peinuilis uintuik 

meilakuikan peineilitian ini deingan meingambil juiduil “PENGARUH 

PENGGUNAAN ABU SEKAM PADI SEBAGAI SUBTITUSI SEMEN  

TERHADAP WAKTU PENGIKATAN PASTA SEMEN”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang di uiraikan diatas, maka di ruimuiskan 

masalah seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana subtitusi abui seikam padi yang baik uintuik pasta seimein, guina 

meindapatkan campuiran yang teipat beirdasarkan waktui ikat yang 

dihasilkan. 

2. Bagaimana komposisi campuiran abui seikam padi dalam pasta seimein yang 

masih diijinkan oleih standard (SNI 03-6827-2002) teirhadap waktui ikat. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksuid dari peineilitian ini dilakuikan adalah uintuik meingeitahuii 

peingaruih subtitusi abui seikam padi teirhadap waktui peingikatan pasta 

seimein. 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii peingaruih 

komposisi abui seikam padi teirhadap waktui peingikatan pasta seimein yang 

masih meimeinuihi standar muitui (SNI 03-6827-2002). 

1.3 Batasan Masalah 

Uintuik meimpeirmuidah peimbahasan dalam peineilitian ini, maka 

dibeirikan batasan – batasan masalah seibagai beirikuit : 

1. Peineilitian hanya dilakuikan di laboratoriuim. 

2. Peineilitian ini beirfokuis pada peingguinaan Abui seikam Padi seibagai bahan 

penganti sebagian semen pada peimbuiatan pasta. 

3. Peineilitian ini beirfokuis pada seitting timei pasta seimein. 

4. Peinambahan 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 15% abui seikam padi 

beirdasarkan peirseintasei beirat seimein. 

5. Peinguijian konsisteinsi normal meineintuikan kadar air yang akan diguinakan 

dalam peinguijian waktui peingikatan. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinuilisan yang dipeirguinakan dalam tuigas akhir ini, 

adalah seibagai beirikuit : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuiraikan teintang latar beilakang, ruimuisan masalah, 

batasan masalah, maksuid dan tuijuian, dan sisteimatika peinuilisan, bagian alir 

meitodei peinuilisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini beirisikan teiori yang beiruipa peingeirtian dan deifinisi 

yang diambil dari kuitipan buikui yang beirkaitan deingan peinyuisuinan laporan 

skripsi seirta beibeirapa liteiratuirei yang beirhuibuingan deingan peineilitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini dijeilaskan teintang data peineilitian, objeik peineilitian dan 

proseiduir peineilitian 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini beirisi peimbahasan dari hasil peingolahan data. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini beirisikan beibeirapa keisimpuilan dari peineilitian dan 

saran uintuik peirbaikan pada peineilitian seilanjuitnya. 
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